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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh value drivers terhadap nilai pemegang 

saham. Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan melakukan studi empiris pada perusahaan manufaktur yang melakukan lindung nilai 

melalui derivatif valuta asing dengan menggunakan 72 sampel perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel laba 

operasi, investasi aktiva tetap, investasi modal kerja dan biaya modal berpengaruh terhadap nilai 

pemegang saham. Namun, variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai 

pemegang saham. Hal ini disebabkan beberapa hal; pertama, pada periode pengamatan kondisi 

ekonomi Indonesia sedang tidak stabil akibat melemahnya nilai tukar rupiah. Kedua, terjadinya 

ketidakseimbangan di pasar valuta asing. Ketiga, rata-rata perusahaan yang dijadikan sampel 

pada penelitian ini adalah perusahaan besar dengan reputasi yang baik di mata pemegang saham, 

dimana harga saham nya cenderung stabil dan bahkan meningkat, walaupun pertumbuhan 

penjualannya tidak stabil dari tahun ke tahun.  

Kata Kunci:  Nilai pemicu, pertumbuhan penjualan, laba operasi, investasi aktiva tetap, investasi 

modal kerja, biaya modal, pemegang saham, lindung nilai, derivatif valuta asing. 
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ABSTRAC 

This study is aimed to analyze the influence of value drivers to shareholder value. In this study 

the analyze data used is quantitative approach by using the empiris study in the manufacturing 

company which carries hedge through foreign currency derivative by using 72 samples from 

different companies which are registered in Indonesia Stock Exchange 2010-2013. The results 

showed that the variable operating profit, fixed asset investment, working capital investment and 

capital costs has influence  to shareholder values. However , sales growth has no effect to 

shareholder value. This is cause by several things; first, in the periode of the research, Indonesian 

economic condition is unstable. Second, the unstable of foreign currency market. Third, most of 

the sample in this study are from big companies with good reputation in the view of shareholder, 

in which the price of the stock are stable even rise, eventhough the sales growth are unstable 

from year to year. 

Kata Kunci:  Value drivers, sales growth, operating profit, fixed asset investment, working 

capital investment, cost of capital, shareholder value, hedging, foreign currency 

derivative. 
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